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1. PENDAHULUAN  

Angka Kematian di Indonesia pada 

tahun 2015 masih tinggi, yaitu 305 per 

100.000 kelahiran hidup (1). Terdapat 

beberapa faktor penyebab kematian ibu 

yaitu perdarahan, preeklamsia-eklamsia 

dan infeksi, yang sering disebut dengan 

trias klasik (2).  Anemia dalam 

kehamilan adalah keadaan dimana 

kadar hemoglobin < 11 gr% pada 

trimester I dan III sedangkan pada 

trimester II kadar hemoglobin < 10,5 

gr%. Anemia pada kehamilan disebut 

dengan “potentional danger to mother 

and child” (potensi membahayakan ibu 

dan anak), sehingga anemia 

memerlukan perhatian yang serius dari 

semua pihak yang terkait dengan 
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World Health Organization (WHO) tahun 2018 menyebutkan bahwa 

anemia merupakan masalah kesehatan yang berbahaya. Kejadian 

anemia pada ibu hamil di seluruh dunia mencapai 41,8 %. Pisang 

ambon memiliki kandungan zat besi sebesar 0,5 mg dan vitamin c 72 

mg yang berfungsi untuk membantu penyerapan zat besi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar Hb ibu hamil sebelum 

dan sesudah mengkonsumsi pisang ambon. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kasus. Partisipan yang digunakan 

adalah ibu hamil trimester tiga yang mengalami anemia ringan dan 

sedang serta mengkonsumsi tablet Fe berjumlah 5 orang baik 

primipara maupun multipara, tidak alergi terhadap pisang ambon, 

dan  yang tidak mengalami masalah kelainan atau keadaan patologi 

lainnya selama hamil. Pisang ambon dikonsumsi 2 kali dalam sehari 

yaitu pada pagi dan sore hari, 30 menit setelah makan selama 14 

hari. Partisipan juga tetap mengkonsumsi tablet Fe satu tablet sehari 

menjelang tidur. Pengukuran kadar Hb dilakukan sebanyak 3 kali 

yaitu sebelum konsumsi pisang ambon, pada hari ke 7, dan pada hari 

ke 14. Hasil penelitian menunjukkan ada perubahan kadar Hb pada 

ibu hamil yang telah mengkonsumsi pisang ambon selama 14 hari. 

Semua partisipan sebelum perlakuan mengalami anemia ringan, dan 

pada hari ke 14 semua nya tidak anemia dengan kenaikan kadar Hb 

1,8 sampai dengan 2,4 gr/dl. Kesimpulan penelitian ini adalah 

pisang ambon yang dikonsumi teratur sehari dua kali selama 14 hari 

mampu meningkatkan kadar Hb ibu hamil trimester tiga yang 

mengalami anemia.
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pelayanan kesehatan (2). Anemia 

adalah masalah kesehatan global yang 

serius yang membahayakan terutama 

pada anak-anak dan ibu hamil (3). 

Menurut World Health Organization, 

memperkirakan 40% wanita hamil di 

seluruh dunia menderita anemia. 

 Wanita hamil yang mengalami 

anemia  di wilayah Asia Tenggara 

diperkirakan mencapai 52,5% (4). 

Anemia pada kehamilan disebabkan 

perubahan fisiologis saat hamil dan 

diperberat dengan keadaan kurangnya 

asupan gizi (5). Pada kehamilan terjadi 

peningkatan zat besi untuk mensuplai 

fetus dan plasenta untuk pembesaran 

jaringan dan masa sel darah merah (6). 

Anemia pada kehamilan dapat 

menyebabkan terjadinya persalinan 

prematur, abortus, rentan infeksi, 

hambatan tumbuh kembang janin 

dalam rahim, ancaman dekompensasi 

kordis, mola hidatidosa, hiperemesis 

gravidarium, ketuban pecah dini 

(KPD), dan perdarahan antepartum (7). 

Pada saat persalinan anemia dapat 

menyebabkan partus lama dan 

perdarahan  (6).  

Berdasarkan hasil dari Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018, angka kejadian anemia pada ibu 

hamil di Indonesia sebesar 48,9%. 

Angka tersebut mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu 

sebesar 37,1%, meskipun pemerintah 

sudah melakukan program 

penanggulangan anemia pada ibu hamil 

dengan pemberian tablet Fe (8).  

Anemia pada ibu hamil disebabkan 

oleh defisiensi zat besi dalam tubuh. 

Ibu hamil lebih rentan mengalami 

anemia defisiensi zat besi karena 

proses kehamilan membutuhkan 

oksigen lebih tinggi sehingga 

meningkatkan produksi eritropietin. 

Hal tersebut menyebabkan peningkatan 

volume plasma dan jumlah sel darah 

merah (eritrosit). Peningkatan volume 

plasma dan eritrosit tidak seimbang, 

sehingga terjadi penurunan konsentrasi 

haemoglobin yang disebut dengan 

proses hemodilusi (9) . 

Pisang adalah buah segar yang 

populer di seluruh dunia yang berasal 

dari bahasa arab “banan”. Pisang ini 

merupakan makanan buah pokok yang 

di banyak negara khususnya Amerika 

latin, Asia, Afrika, dimana angka 

prevalensi defisiensi zat besi tinggi. Di 

Uganda 49% wanita usia reproduktik 

dan 73% anak-anak mengalami 

defisiensi besi baik dengan atau tanpa 

anemia (10).  

Pisang dapat dijadikan sebagai 

alternatif untuk meningkatkan asupan 

zat besi pada ibu hamil karena 

kandungan zat besi pada pisang ambon 

mencapai 0,46 mg/ 100 gr pisang (11). 

Nurul dan Reni menyampaikan, bahwa 

dalam 100 gram buah pisang ambon 

yang dikonsumsi mengandung 116 kal 

kalori, 1,60 gr protein, 0,20 gr lemak, 

25,80 gr karbohidrat, 8 mg kalsium, 32 

mg fosfor, 0,50 mg zat besi, 0,08 mg 

vitamin B1, 72 mg vitamin C, dan 72 

gr air (12).  Penelitian yang dilakukan 

di Amerika serikat menyebutkan bahwa 

buah pisang mengandung zat besi yang 

akan menstimulasi pembentukan 

haemobglobin dan mampu mencegah 

anemia. Pisang juga mengandung 

vitamin C yang bermanfaat untuk 

kesehatan dan daya tahan tubuh, serta 

membantu proses penyerapan zat besi 

dalam tubuh (13). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kadar Haemoglobin (Hb) 

ibu hamil trimester Tiga sebelum dan 

sesudah mengkonsumsi pisang ambon.  

 
2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus dengan melibatkan 5 

partisipan. Partisipan dipilih berdasarkan 

kriteria yang sesuai yaitu ibu hamil 

trimester tiga yang mengalami anemia 

ringan atau sedang, tidak ada riwayat 



The 13th University Research Colloqium 2021 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten 

 

 846 

alergi terhadap pisang, dan tidak ada 

masalah patologi atau riwayat penyakit 

selama kehamilan. Ibu hamil tersebut akan 

mengkonsumsi pisang ambon sebanyak 2 

buah perhari selama 14 hari yang dimakan 

pada pagi dan sore hari. Ibu hamil juga 

tetap mengkonsumsi tablet Fe sesuai 

dengan saran tenaga kesehatan setiap hari. 

Pengukuran kadar Hb dilakukan sebanyak 

3 kali yaitu sebelum mengkonsumsi 

pisang, pada hari ke 7, dan pada hari ke 14 

menggunakan alat pengukur Hb digital 

(easy touch tesr Strip Haemoglobin). 

Penelitian di lakukan dilakukan di Praktik 

Mandiri Bidan di wilayah kerja Puskesmas 

Buluspesantren 1, Kabupaten Kebumen.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Partisipan 

 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

 

Sumber: Data Primer (2020) 

 

 Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat 

bahwa sebagian besar partisipan (4 orang) 

dalam usia reproduksi sehat (20-35 tahun) 

dan hanya 1 orang partisipan dalam usia 

reproduksi yang tidak sehat (>35 tahun).  

Sebanyak 3 partisipan berpendidikan 

menengah dan 2 partisipan lainnya 

berpendidikan dasar. Berdasarkan 

paritasnya, terdapat 3 partisipan multipara 

dan 2 partisipan yang primipara.  

Keadaan yang membahayakan saat 

hamil meningkat pada ibu hamil yang 

berusia < 20 tahun dan > 35 tahun. Pada 

usia lebih dari 35 tahun, kemampuan alat 

reproduksi sudah menurun, sedangkan 

sebelum usia 20 tahun alat reproduksi 

belum siap (14). Kejadian anemia pada 

usia <20 tahun lebih banyak karena ibu 

muda membutuhkan zat besi lebih banyak 

dalam rangka pertumbuhan dirinya sendiri 

dan bayi yang ada dalam kandungan (14). 

Hasil penelitian Riska M dan Salma (2018) 

menunjukkan tidak ada hubungan antara 

usia ibu dengan kejadian anemia yang 

ditunjukkan dengan nilai P value 0,083 

(19).  

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

akan memudahkan seseorang menyerap 

informasi dan mengimplementasikannya 

dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 

Rahmawati (2017) menyebutkan seseorang 

dengan status pendidikan yang baik akan 

lebih mudah menerima proses 

pembelajaran oleh tenaga kesehatan 

melalui kegiatan KIE (Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi) sehingga memiliki 

status gizi yang baik dan memiliki risiko 

yang rendah untuk mengalami anemia 

(15).   

Paritas adalah jumlah anak yang 

dilahirkan oleh seorang ibu baik lahir 

hidup atau lahir mati. Seorang ibu yang 

sering melahirkan memiliki risiko 

mengalami anemia pada kehamilan 

berikutnya apabila kebutuhan nutrisi 

selama hamil tidak diperhatikan. Paritas 2 

dan 3 merupakan paritas paling aman 

ditinjau dari sudut kematian maternal. Ibu 

dengan paritas lebih dari 3 memiliki risiko 

kematian maternal yang tinggi karena 

memiliki risiko gangguan masalah pada 

endometrium. Pada ibu hamil primipara 

lebih berisiko karena keluwesan otot rahim 

masih terbatas untuk pertumbuhan janin 

(16).  Indri dan Elda (2016) pada hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa paritas 

berhubungan dengan kejadian anemia yang 

ditunjukkan dengan nilai P value 0,043 

(17).  

No
. 

Usia Pendidikan Paritas 

1 24 SMA G1P0A0 
2 30 SMA G2P1A0 
3 36 SMP G3P1A1 
4 25 SMA G2P1A0 
5 21 SMP G1P0A0 
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3.2. Kadar Hb sebelum Penerapan 

 

Tabel 2. Kadar Hb sebelum Penerapan 

 
Sumber: Data Primer (2020) 

 

 Berdasarkan tabel 2. semua partisipan 

mengalami anemia ringan (9-10 gr/dl). 

 

3.3  Kadar Hb pada Hari ke 7 Penerapan 

 

Tabel 3. Kadar Hb pada Hari ke 7 Penerapan 

 

No. Kadar Hb 
(gr/dl) 

Keterangan 

1 11,0 Tidak anemia 
2 10,8 Anemia ringan 
3 11,0 Tidak anemia 
4 11,4 Tidak anemia 
5 10,8 Anemia ringan 

Sumber: Data Primer (2020) 

 

 Berdasarkan tabel 3. pada hari ke 7 

penerapan sebanyak 3 partisipan sudah 

tidak mengalami anemia dan 2 partisipan 

masih mengalami anemia ringan, namun 

sudah mengalami kenaikan kadar Hb 

sebesar 1, 4 dan 1 gr/dl.  

 

3.4 Kadar Hb pada Hari ke 14 Penerapan 

 

Tabel 4. Kadar Hb pada Hari ke 14 Penerapan 

 

No. Kadar Hb 
(gr/dl) 

Keterangan 

1 12,2 Tidak anemia 
2 11,6 Tidak anemia 
3 12,0 Tidak anemia 
4 12,2 Tidak anemia 
5 11,6 Tidak anemia 

Sumber: Data Primer (2020) 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan 

semua partisipan sudah tidak mengalami 

anemia dengan kadar Hb paling sedikit 11, 

6 gr/dl pada hari ke 14 penerapan yaitu 

mengkonsumsi pisang ambon sebanyak 2 

buah per hari dengan tetap mengkonsumsi 

tablet Fe.  

 

3.5 Kenaikan Kadar Hb yang Terjadi  

 setelah 14 hari 

 

Tabel 5. Kenaikan Kadar Hb yang terjadi 

setelah  14 Hari Penerapan 

 

No. Kenaikan kadar Hb (gr/dl) 

1 2,2 
2 2,2 
3 2,4 
4 1,6 
5 1,8 

Sumber: Data Primer (2020) 

 

 Berdasarkan tabel 5. menunjukkan 

bahwa telah terjadi kenaikan kadar Hb 

yang terjadi setelah penerapan berupa 

konsumsi pisang ambon selama 14 hari 

dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe 

sebanyak 1,6 sampai dengan 2,4 gr/dl.  

Anemia adalah suatu kondisi dimana 

jumlah dan ukuran sel darah merah atau 

haemoglobin di bawah batas normal 

sehingga menyebabkan gangguan pada 

kemampuan darah dalam mengangkut 

oksigen ke seluruh tubuh (3). 

 Pisang ambon merupakan salah satu 

jenis pisang yang banyak di konsumsi di 

Indonesia. Pisang ambon banyak 

mengandung asam. Pisang abon adalah 

pisang dengan kandungan nutrisi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan pisang 

jenis lainnya. Amino essensial yang 

spesifik yaitu hastidin dan arginin. 

Kandungan nutrisi tersebut bermanfaat 

untuk pembentukan dan penyempurnaan 

otak. Tiap 100 gr pisang ambon 

mengandung 73,8 gr air, 0,5 mg zat besi, 9 

mg vitamin C, 0,05 mg vitamin B1, 0,08 

mg vitamin B2, 0,1 mg vitamin B6, dan 28 

mg fosfor (12).  

No. Kadar Hb 
(gr/dl) 

Keterangan 

1 10 Anemia ringan 
2 9,4 Anemia ringan 
3 9,6 Anemia ringan 
4 10,2 Anemia ringan 
5 9,8 Anemia ringan 
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Olga, etc (2015) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa penyerapan zat besi 

pada pisang mentah lebih tinggi (49,3 %) 

dengan pisang yang diolah  (33,9%), 

sedangkan jumlah total zat besi yang 

diserap dari pisang mentah dan pisang 

yang diolah hampir sama (11).  Terdapat 

perbedaan kadar Hb sebelum dan sesudah 

konsumsi pisang ambon pada ibu hamil 

dengan anemia. Kadar Hb tersebut 

peningkat setelah konsumsi pisang ambon 

sesuai dengan anjuran peneliti secara 

signifikan yang ditunjukkan dengan nilai P 

value 0,038 (18). 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pisang ambon yang 

dikonsumsi teratur sehari dua kali 

selama 14 hari mampu meningkatkan 

kadar Hb ibu hamil trimester tiga yang 

mengalami anemia.  

Penelitian ini masih memiliki 

banyak keterbatasan yang 

memungkinkan banyak kelemahan, 

sehingga diperlukan penelitian lanjut 

yang lebih mendalam dengan 

melibatkan subjek penelitian, 

memperluas jangkauan wilayah 

penelitian dan menggunakan design 

yang lebih mendalam. 
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